
BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

    Berdasarkan  analisis dalam tulisan ini maka dapat disimpulkan bahwa  pengunaan 

SOAR (Strength, Opportunity, Aspiration dan Result) dalam pelayanan  E-KTP melahirkan 

sejumlah strategi sebagai berikut; 

1. Data-data dalam Strength (Kekuatan) dengan data-data dalam Aspirasi  dapat melahirkan 

Strategi SA, 1) Adakan rapat bersama antara setiap instansi, 2) Ciptakan  aturan untuk 

mengatur setiap aktivitas dalam instansi, menentukan visi-misi, tentukan strategi-strategi 

dari instansi masing-masing mulai dari tahap penyusunan anggaran, dilanjutkan dengan 

tahap pelaksanaan dan diakhiri dengan tahap pertanggungjawaban. 3) Ciptakan pedoman 

yang mengatur tentang struktur birokrasi  yang jelas, Adakan sistem control yang 

transparasi  berbasis teknologi dari pihak pemerintah, swasta maupun masyarakat. 

2. Data- data dalam Opportunities (Peluang) dengan data-data dalam Aspiration( aspirasi) 

dapat melahirkan strategi OA antara lain; 1) Adakan perlombaan antara setiap instansi  

dalam pelayanan public yang lebih efektif dan efisien sehingga terjadinya kerja sama 

dalam pembangunan bangsa. 2) Menggunakan teknologi yang berbasis database untuk 

mempercepat dan mempermuda pelayanan E-KTP agar tidak berbelit-belit. 3) Tegakkan 

hukum  mengenai pelayanan E-KTP yang tegas, untuk mengatur setiap unsur dalam 

instansi agar tidak terjadi rekayasa KTP  ganda.  

3. Data-data dalam Aspiration (Aspirasi) dengan data-data dalam Resul(Hasil) dapat 

melahirkan SR antar lain; 1) dalam menyukseskan  Program Negara yang berkaitan 



dengan E-KTP, Pemerintah membangun kerjasama dengan pihak swasta  dalam hal ini 

telkomsel dll, untuk mengontrol  atau  melacak setiap identitas dari perbuatan yang 

mengancam Keamanan Negara seperti Teroris, Bandar Narkoba dll. 2) Adanya anggaran  

maka dibutuhkan strategi seperti meningkatkan control ketat dari pihak pemerintah dan 

swasta agar tidak terjadi penggandaan KTP, sebagai misal ketika mau regis simcard hp, 

diperlukan Kartu Keluarga. 3) Birokrasi yang jelas, membutuhkan strategi seperti 

peningkatan pengawasan yang ketat melalui regulasi yang telah dibuat bersama serta 

membangun relasi yang baik antara atasan dan bawahan berdasarkan Tupoksi masing-

masing. 

4. Data-data Reslut (Hasil) dengan data-data dalam Opprotunites (peluang) dapat 

melahirkan  strategi OR  antara lain; 1) Turut memberikan sosialisasi mengenai 

penggunaan KTP berbasis elektronik yang baik kepada masyarakat demi keamanan 

Negara. 2) Mempermuda proses pelayanan admistrasi, melalui peningkatkan SDM 

para birokrator dan masyarakat  dalam menguasai teknologi agar cukup mengakses data 

melalui internet, disamping itu pihak pemerintah langsung mengontrol identitas yang 

bersangkutan lewat internet agar tidak terjadi penggandaan identitas. 3) Adanya 

Kepastian hukum dapat digunakan untuk mengontrol ketat setiap tindakan birokrator, 

swasta dan masyarakat agar tidak terjadi penyimpang. 
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